PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	UPT Layanan Disabilitas dan Asesmen Center Kota Pontianak

	2.
	Narahubung
	Ismi Ardhini, M.Psi., Psikolog

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	

	4.
	Email narahubung
	

	5.
	Judul inovasi
	Pontianak Inklusif Pontianak

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	17-02-2022

	7.
	Kategori inovasi
	pendidikan, Pendidikan dan Pelatihan

	8.
	Bukti tautan inovasi
	https://drive.google.com/drive/folders/1BND3c6QUp5UBBtof4_qGIJ0E1xf52aAs?usp=drive_link

	9.
	Tautan video inovasi
	34. PPT_Inklusif.mp4

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	Pendidikan inklusif yang ada di sekolah inklusif merupakan satuan Pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan bagi semua peserta didik pada sekolah yang sama tanpa diskriminaso, ramah dan humanis bermanfaat untuk mengoptimalkan pengembangan potensi semua peserta didik agar menjadi insan yang berdayaguna dan bermartabat. mewujudkan penyelenggaraan Pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak diskriminatif kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat Istimewa untuk memperoleh Pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memang sudah tidak asing lagi dengan adanya Sekolah Luar Biasa (SLB). Akan tetapi, konsep berupa sekolah inklusi yang menggabungkan proses pembelajaran anak-anak normal dengan ABK semakin popular dikalangan kita. Kebutuhan Pendidikan merupakan hak milik semua orang tidak terkecuali Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Keterbatasan yang dialami menjadikan ABK memerluklan layanan Pendidikan yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mereka. Layanan Pendidikan tersebut disebut dengan Pendidikan Inklusi. Pendidikan Inklusi adalah pendidiakan yang memberikan layanan terbuka bagi siapa saja yang memiliki keinginan untuk mengembangkan potensi secara optimal. Sebenarnya Pendidikan inklusi sudah tercantum dalam Permendiknas Nomor 70/2009 yaitu Sistem layanan Pendidikan yang mengikutsertakan ABK belajar Bersama anak sebayanya di sekolah regular. Pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang bermutu dan Pendidikan Inklusi tersebut tidak mengenal diskriminatif.  Meskipun Pendidikan Inklusi mendapat apresiasi dan antusiasme dari berbagai kalangan Masyarakat Indonesia, tentunya pada saat implementasi pembelajran masih dihadapkan dengan berbagai isu dan permasalahan. Terdapat 5 kelompom isu dan permasaslah diantarannya pemahaman dan implementasi kebijakan sekolah, proses pembelajaran, kondisi guru dan support system.

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Tujuan Pendidikan inklusif adalah untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik berkebutuhan khusus dan mewujudkan penyelenggaraan Pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak diskriminatif kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat Istimewa untuk memperoleh Pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	Pendidikan inklusif yang ada di sekolah inklusif merupakan satuan Pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan bagi semua peserta didik pada sekolah yang sama tanpa diskriminaso, ramah dan humanis bermanfaat untuk mengoptimalkan pengembangan potensi semua peserta didik agar menjadi insan yang berdayaguna dan bermartabat. Suatu penyelenggaraan Pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus smua peserta didik untuk itu sekolah perlu melakukan berbagai modifikasi dan/atau penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran, serta sistem penilaiannya.

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	Hasil inovasi PINKI (Pendidikan Inklusi) adalah dapatnya diterima Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) disekolah reguler. Seperti yang sudah berjalan beberapa tahun ini di beberapa sekolah reguler yang telah menjalani sistem Pendidikan inklusi dapat membimbing ABK hingga sekarang ada yang sudah menyelesaikan Pendidikan SMP. Dan manfaat lain dari Inovasi Pinki ini adalah dapat membantu guru-guru dalam menangani anak-anak yang termasuk kedalam kategori ABK.

	15.
	Adaptasi (20%)
	Pernah 1 Kali direplikasi di daerah lain oleh Pembentukan Unit Layanan Disabilitas

	
	
	Potensinya sangat mungkin dikarenakan dapat membantu guru-guru dalam menangani anak-anak yang termasuk kedalam kategori ABK

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	· Peraturan Kepala Daerah / Peraturan Daerah yaitu PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN INKLUSIF DI KOTA PONTIANAK, Pemerintah daerah sudah menuangkan program inovasi daerah dalam RKPD T-1, T-2 dan T0 (T0 adalah tahun berjalan) dan Ada pelaksana dan ditetapkan dengan SK Kepala Perangkat Daerah
· Lebih dari 30 dalam PENETAPAN SATUAN PENDIDIKAN KOTA PONTIANAK SEBAGAI SEKOLAH INKLUSI, PENETAPAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI / TAMAN KANAK KANAK / KELOMPOK BERMAIN, SEKOLAH DASAR DAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA KOTA PONTIANAK SEBAGAI SEKOLAH INKLUSI, PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA PENDIDIKAN INKLUSIF PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS LAYANAN DISABILITAS DAN ASESMEN CENTER KOTA PONTIANAK TAHUN 2023, Pelaksanaan kerja sudah didukung sistem informasi online/ daring dan Anggaran dialokasikan pada kegiatan penerapan inovasi di T0, T-1 dan T-2
· Media Berita , Inovasi melibatkan 5 Aktor atau lebih dalam PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA PENDIDIKAN INKLUSIF PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS LAYANAN DISABILITAS DAN ASESMEN CENTER KOTA PONTIANAK TAHUN 2023, Bimtek Sekolah Inklusi Tahun 2022




